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Abstract:. This research aims to determine the teacher's ability to manage classes in 

Class V Fiqh learning at MI Al-Khairaat Biromaru. Using qualitative research methods, 

the data collection techniques used are observation, interviews and documentation. 

Meanwhile, the data analysis techniques used are data reduction, data presentation and 

data verification. The research results show that teachers have very good performance in 

the learning process, especially in using informative and interesting lecture methods. The 

teacher is able to convey material about the provisions for sacrifice clearly and easily 

understood by students. Seating arrangements in the classroom are arranged in groups to 

meet the needs of students, allowing for better interaction and comfort in learning. The 

media used by teachers include whiteboards, markers and printed books which help 

clarify material explanations and help students follow the lesson. Apart from that, 

teachers always provide positive and supportive responses when students ask questions 

or express opinions, thus creating an interactive, inclusive class atmosphere and 

encouraging students' confidence to actively participate in class discussions. This shows 

the teacher's dedication in creating a conducive learning environment and motivating 

students to achieve their best potential. The implications of this research are aimed at the 

head of Madrasah MI Alkhairaat Biromaru so that he is expected to always provide 

intensive guidance, motivation and supervision to teachers in managing classes. For 

teachers, especially Fiqh teachers, classroom management has been going well, but the 

suggestions given for the use of learning media are to be implemented well. 

Keyword: Teacher's Ability to Manage Classes, Fiqh Learning 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan Guru Dalam 

Mengelola Kelas Pada Pembelajaran Fiqih Kelas V Di MI Al-Khairaat Biromaru. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

data. Hasil penelitian menunjukkan guru memiliki performa yang sangat baik 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penggunaan metode ceramah yang 

informatif dan menarik. Guru mampu menyampaikan materi tentang ketentuan 

berkurban dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Pengaturan 

tempat duduk di kelas diatur secara berkelompok untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik, memungkinkan interaksi yang lebih baik dan kenyamanan dalam 
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belajar. Media yang digunakan oleh guru meliputi papan tulis, spidol, dan buku 

cetak yang membantu memperjelas penjelasan materi serta membantu peserta 

didik dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, guru selalu memberikan respon yang 

positif dan mendukung ketika peserta didik bertanya atau menyampaikan 

pendapat, sehingga menciptakan suasana kelas yang interaktif, inklusif, dan 

mendorong kepercayaan diri peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelas. Hal ini menunjukkan dedikasi guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk mencapai potensi terbaik 

mereka. Implikasi penelitian ini ditujukan kepada kepala Madrasah MI Alkhairaat 

Biromaru agar diharapkan untuk selalu memberikan pembinaan, motivasi dan 

pengawasan yang intensif kepada guru-guru dalam mengelola kelas. Bagi guru 

khususnya guru Fiqih pengelolaan kelas yang dilakukan sudah berjalan dengan 

baik, namun saran yang diberikan untuk penggunaan media pembelajaran agar 

diterapkan dengan baik. 

Kata Kunci: Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas, Pembelajaran Fiqih 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting dalam kehidupan, tidak 

hanya untuk kalangan pelajar saja akan 

tetapi untuk semua lapisan masyarakat. 

Dalam hal ini,pendidikan tidak terlepas 

dari guru sebagai pemegang kunci utama 

bagi peningkatan mutu sumber daya 

manusia. Guru bisa dikatakan sebagai 

orang tua kedua setelah bapak dan ibu kita, 

karena guru yang mendidik dan 

mengajarkan berbagai macam ilmu 

pengetahuan. Mengajar merupakan salah 

satu komponen dari kompetensi-

kompetensi guru dan setiap guru harus 

menguasainya serta terampil dalam 

melaksanakan mengajar. Pendidikan  

merupakan  investasi  terpenting  yang 

memiliki peranan  bagi terwujudnya 

sumber daya manusia yang berkualitas 

sehingga memiliki peranan sentral   bagi   

perkembangan   sumber   daya manusia. 

Kegiatan pendidikan merupakan 

suatu proses untuk mengubah sikap 

manusia dari suatu kondisi tertentu 

terhadap kondisi lainnya. Di dalam buku 

Dictionary of Education disebutkan bahwa 

pendidikan adalah: (1) proses di  mana 

seseorang  mengembangkan  kemampuan,  

sikap  dan  bentuk-bentuk tingkah laku 

lainnya di masyarakat  tempat ia hidup; (2) 

proses sosial di mana orang  dihadapkan  

pada  pengaruh  lingkungan  yang  terpilih  

dan  terkontrol (terutama  yang  datang  

dari  sekolah),  sehingga  mereka  

memperoleh  atau mengalami  

perkembangan  kemampuan  sosial  dan  

kemampuan  individu  yang optimal 

(Nur’aini et al., 2023) 

Guru merupakan ujung tombak 

pendidikan sebab guru secara langsung 

berupaya mempengaruhi,  membina,  dan  

mengembangkan  kemampuan  peserta 

didik agar  menjadi  manusia  yang  

cerdas,  terampil,  dan  bermoral  tinggi. 

Guru  yang profesional  adalah  guru  yang  

menguasai  keterampilan  mengajar  dan  

mampu menerapkannya   dengan   baik. 

Ada delapan macam keterampilan  

mengajar  salah  satunya  adalah  

keterampilan  pengelolaan  kelas. 

Pengelolaan  kelas  adalah  upaya  yang  

dilakukan  guru  dalam mengelola  peserta 

didik  di  kelas  dengan  menciptakan  atau  

mempertahankan  kondisi  kelas yang  

mendukung  program  pengajaran  untuk  

mencapai  tujuan  yang  telah ditetapkan. 

Guru sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik, terutama dalam 

kaitannya dengan beberapa proses-proses 

pembelajaran, guru merupakan komponen 

yang paling berpengaruh dalam 

menciptakan proses dan hasil belajar yang 

berkualitas. Oleh karena itu, perbaikan 
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yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tidak akan 

memberikan kontribusi yang berarti tanpa 

dukungan guru yang profesional dan 

berkualitas (Wardan, 2019) 

 Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas 

pembelajaran dalam ruang yang 

dilaksanakannya. Oleh karena itu, guru 

harus memikirkan dan membuat sebuah 

perencanaan secara maksimal dalam 

meningkatkan kesempatan belajar bagi 

peserta didik. Profesionalisme guru harus 

didukung oleh kompetensi standar yang 

harus dikuasai oleh para guru profesional. 

Kompetensi guru adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi tercapainya 

tujuan pembelajaran dan pendidikan di 

sekolah, namun kompetensi guru tidak 

berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh 

faktor latar belakang pendidikan, 

pengelaman mengajar, lamanya mengajar 

dan pengelolaan kelas (Kirana, 2011) 

Pengelolaan kelas merupakan aspek 

dari pendidikan yang sering dijadikan 

perhatian oleh para guru, bahkan guru 

yang sudah berpengalaman, agar peserta 

didik dapat belajar dengan optimal. 

Pengelolaan kelas merupakan tingkah laku 

yang sangat kompleks, dan guru dapat 

menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas untuk meincapai tujuan pe ingajaran 

yang e ifeisiein. 

Peingeilolaan keilas yang baik harus 

meimastikan teirbangunnya suasana 

Mkondusif untuk pe imbeilajaran yang 

beirpusat pada peiseirta didik agar prose is 

beilajar dan meingajar meinjadi eifeiktif. 

Peindidik yang tidak me impunyai 

keimampuan meingeilola keilas deingan baik 

maka akan ke ihilangan keimampuannya 

untuk meingeindalikan proseis peimbeilajaran 

yang be irpusat pada pe iseirta didik. 

Peingeilolaan keilas yang baik akan 

meimbeirikan ruang dan waktu yang cukup 

bagi peindidik untuk me imimpin proseis 

peimbeilajaran yang beirpusat pada pe iseirta 

didik yang meimpunyai pote insi beisar 

teirjadinya transfeir peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap yang be irmakna 

bagi peirkeimbangan kompeiteinsi peiseirta 

didik (Jannah, 2023) 

Gambaran keimampuan guru dalam 

meingeilola keilas diantaranya yaitu guru 

leibih beirorieintasi pada ke imampuan atau 

kompeiteinsi yang dimiliki guru, yakni 

keimampuan guru dalam me imbeirikan 

teiladan bagi pe iseirta didik, keimampuan 

meinguasai mateiri peimbeilajaran, 

keimampuan dalam meineirapkan tata teirtib 

keilas, keimampuan meingatur peiseirta didik, 

keimampuan meineirapkan beirbagai meitodei 

peimbeilajaran yang be irvariasi, mampu 

meinggunakan waktu atau jam 

peimbeilajaran se icara teipat (Hidayat, 2012) 

Beirdasarkan obseirvasi yang 

dilakukan pada ke ilas V di MI Al-Khairat 

Biromaru, keitika prose is beilajar meingajar 

didalam keilas teirlihat bahwa pe iseirta didik 

tidak meimpeirhatikan gurunya yang se idang 

meinyampaikan mate iri peilajaran dan ada 

pula yang be irbicara deingan teimannya. 

Guru yang kre iatif akan ceipat tanggap 

dalam meilihat kondisi ke ilas yang tidak 

kondusif se ipeirti ini, guru akan meilakukan 

beirbagai macam cara untuk bisa 

meinciptakan suasana keilas yang kondusif, 

tidak meimeirlukan waktu yang lama untuk 

guru meingeimbalikan situasi dan kondisi 

keilas meinjadi kondusif, pe ineiliti meilihat 

guru meincoba untuk me irubah meitodei 

meingajarnya, de ingan deimikian peiseirta 

didik fokus ke imbali seipeirti biasa. Guru 

dikatakan mampu meingeilola keilas jika 

guru Guru mampu me inciptakan kondisi 

beilajar yang kondusif, Guru me ingatur 

teimpat duduk peiseirta didik se isuai situasi 

dan kondisi, Pe ineimpatan pajangan keilas 

deingan baik (Wulandari & Nurjaman, 

2023) 
Beirdasarkan latar be ilakang 

masalah teirseibut maka timbul ke iinginan  

peinulis untuk me ineiliti leibih lanjut dan 

meimaparkannya dalam se ibuah karya 

ilmiah yang be irjudul “Keimampuan Guru 

Dalam Me ingeilola Ke ilas Pada 

Peimbeilajaran Fikih Ke ilas V Mi Al-

Khairaat Biromaru.” 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Ke imampuan guru dalam 

meingeilola ke ilas pada pe imbeilajaran 

Fikih Ke ilas V MI Al-Khairaat 

Biromaru ? 

2. Bagaimana keindala dan solusi guru 

dalam meingeilola keilas pada mata 

peilajaran fikih ke ilas V MI Al-

Khairaat Biromaru ? 

 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui bagaimana 

keimampuan Guru dalam me ingeilola 

keilas pada peimbeilajaran fikih Ke ilas V 

MI Al-Khairaat Biromaru  

2. Untuk meingeitahui apa saja yang 

meinjadi keindala dan solu isi guirui 

dalam meingeilola keilas pada mata 

peilajaran fikih ke ilas V MI Al-

Khairaat Biromarui  

Adapuin keiguinaan dari peineilitian ini 

adalah seibagai beiriku it: 

1. Bagi MI AL-Khairaat Biromarui agar 

bagaimana peineilitian ini diharapkan 

bisa digu inakan seibagai bahan u intuik 

keimampuian peindidik ataui guirui dalam 

meingeilola ke ilas pada pe imbeilajaran 

fiqih di madrasah. 

2. Bagi peindidik, hasil pe ineilitian ini 

diharapkan bisa meimbangkitkan 

seimangat bagi peindidik agar 

meinambah keimampu ian gu irui dalam 

meingeilola ke ilas pada pe imbeilajaran 

fiqih di madrasah. 

3. Bagi peinuilis, Diharapkan pe ineilitian 

ini dapat meinambah wawasan pe inuilis 

teintang keimampuian guirui dalam 

meingeilola ke ilas pada pe imbeilajaran 

fiqih di madrasah.   

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Kemampuan Guru 

a. Pengertian Kemampuan Guru 

(Kompetensi) 

Dalam Kamuis Inggris Indoneisia, 

kompeiteinsi beirarti weiweinang. Meinuiruit 

Majid meinjeilaskan “kompeiteinsi yang 

dimiliki oleih seitiap guirui akan meinuinjuikan 

kuialitas gu irui dalam meingajar, kompeiteinsi 

teirseibuit akan teirwuijuid dalam beintu ik 

peinguiasaan peingeitahuian dan profeissional 

dalam meinjalankan fuingsinya seibagai 

guirui” (Julia et al., 2020). Dalam kata lain, 

keimampuian guirui yaitui seisuiatui yang 

dimiliki individui uintuik meilakuikan tuigas 

ataui peikeirjaan yang  dibeibankan 

keipadanya misalnya keimampuian gu irui 

dalam meimilih dan meimbuiat  alat peiraga  

uintuik meimbeiri keimuidahan beilajar pada 

peiseirta didik (Akmal Hawi, 2014) 

Kompeiteinsi beirarti keiweinangan 

(keikuiasaan) uintuik meineintuikan ataui 

meimuituiskan suiatui hal. Peingeirtian dasar 

kompeiteinsi (compeiteincy), yaitui 

keimampuian ataui keicakapan. Seilain 

meimiliki arti keimampuian, kompeiteinsi 

juiga dapat diartikan seibagai keiadaan 

beirweinang ataui meimeinuihi syarat meinuiruit 

keiteintuian huikuim. Seimeintara itui 

kompeiteinsi guirui ialah  meiruipakan 

keimampuian seiorang guirui dalam 

meilaksanakan keiwajibannya seicara 

beirtangguing jawab dan layak 

(Suprihatiningrum, 2013) 

Beibeirapa kompeiteinsi guirui dalam 

peingeilolaan keilas yakni peirtama 

kompeiteinsi peidagogik, meiruipakan 

seipeirangkat keimpuian guirui yang beirkaitan 

deingan ilmui mauipuin seini meingajar. 

Kompeiteinsi keipribadian meiruipakan suiatui 

masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat 

meilaluii peinampilan, tindakan, uicapan, dan 

cara beirpakain seiseiorang. Kompeiteinsi 

sosial meiruipakan keimampuian guirui uintu ik 

meimhami dirinya seindiri yang tidak 

teirpisahkan dari masyarakat seikaliguis 

mampui meingeimbangkan tuigas seibagai 

anggota masyarakat dan warga neigara. 

Kompeiteinsi profeisional adalah beirbagai 

keimampuian yang dipeirluikan agar dapat 

meiwuijuidkan dirinya seibagai gu irui 

profeisional kompoteinsi profeisional juiga 

meilipuiti keipakaran ataui keiahlian dalam 

bidangnya yaitui peinguiasaan bahan yang 

haruis diajarkannya beiseirta meitodeinya rasa 

tangguing jawab akan tuigasnya dan rasa 
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keibeirsamaan deingan seijawat guirui lainnya 

(Ramaliya, 2018). 

b. Pengelolaan Kelas 

Dalam proseis beilajar meingajar, 

guirui sangat beirpeiran peinting dalam 

meinciptakan suiasana keilas yang nyaman, 

seihingga peiseirta didik leibih seimangat lagi 

dalam beilajar. Ada beibeirapa deifinisi 

peingeilolaan keilas meinuiruit pakar antara 

lain seibagai beirikuit:  

Peirtama, meinuiruit Syaiu il Bachri 

Djamarah, dalam ku itipan Eirwin 

Widiasworo. Pe ingeilolaan keilas adalah 

keiteirampilan gu irui uintuik meinciptakan dan 

meimeilihara kondisi be ilajar yang optimal 

dan meingeimbalikannya bila te irjadi 

gangguian dalam prose is peimbe ilajaran.  

Keiduia, meinuiruit Bu irhanuidin, 

dalam ku itipan Eirwin Widiasworo.  

Peingeilolaan keilas meiruipakan u ipaya yang 

dilaku ikan guirui uintu ik meinciptakan dan 

meimeilihara kondisi yang konduisif dan 

optimal bagi teirseileinggaranya ke igiatan 

peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiein.  

Keitiga, meinuiruit Su iyanto, dalam 

ku itipan Eirwin Widiasworo.  Pe ingeilolaan 

keilas adalah u ipaya yang dilaku ikan guirui 

u intuik meingkondisikan keilas deingan 

meingoptimalkan keilas de ingan 

meingoptimalkan beirbagai su imbeir (poteinsi 

pada diri gu irui, sarana, dan lingku ingan 

beilajar dikeilas) se ihingga prose is beilajar 

meingajar beirjalan se isuiai peireincanaan dan 

tu ijuian yang ingin dicapai (Widiasworo, 

2018) 

Peingeilolaan keilas teirdiri dari duia 

kata, yaitui kata peingeilolaan dan kata 

keilas. U intuik meindeifinisikan istilah 

peingeilolaan keilas peirlui meilacak deifinisi 

keiduia kata teirseibuit. Kata peingeilolaan 

meimiliki makna yang sama deingan 

manageimeint dalam bahasa Inggris, 

seilanjuitnya dalam bahasa Indoneisia 

meinjadi manajeimein yang seicara uimuim 

beirarti meinguiruisi, meingeimuidika, 

meingeiolal, meinjalankan, meimbina ataui 

meimimpin (Lubis, 2017) 

Seilain itui teiradapat pu ila beibeirapa 

hal yang peirlui dilakuikan bagi seiorang 

guirui dalam peingeilolaan keilas yaitui: 

1. Peireincanaan peingeilolaan keilas 

Peingeilolaan keilas tidak seikeidar 

pada hal-hal teiknis ataui meinyangkuit 

strateigi beilaka, namuin leibih meinyangkuit 

pada faktor pribadi peiseirta didik yang ada 

pada keilas teirseibuit. Peingeilolaan keilas 

yang diteikankan pada bagaimana 

meingeilola pribadi-pribadi yang ada akan 

leibih meinolong peiseirta didik. Deingan 

meineirapkan beibeirapa reincana yaitui 

reincana peingatuiran fasilitas, reincana 

peingeilolaan peingajaran, reincana 

peingatuiran peiseirta didik. 

2. Peilaksanaan peingeilolaan keilas 

Peilaksanaan peingeilolaan keilas 

dilakuikan deingan meitodei ataui 

peindeikatan-peindeikatan dan prinsip 

peingeilolaan keilas, seihingga peilaksanaan 

peigeilolaan keilas dapat beirjalan deingan 

lancar. Peilaksanaan peingeilolaan keilas 

seidapat muingkin meinciptakan suiasana 

yang akrab deingan peiseirta didik dan orang 

tuia. 

3. Peinilian keilas  

Peinilaian keilas adalah peinilaian 

yang dilakuikan oleih guirui dalam rangka 

proseis peimbeilajaran. Peinilaian juiga 

meiruipakan proseis peinguimpuilan dan 

peingguinaan informasi hasil beilajar peiseirta 

didik yang dilakuikan oleih guirui uintu ik 

meineitapkan tingkat peincapaian dan 

peinguiasaan peiseirta didik teirhadap tuijuian 

peindidikan (Lainjong, 2024) 

c.  Fungsi Pengelolaan Kelas  
Peingeilolaan keilas beirfuingsi uintu ik 

meimbuiat peiruibahan-peiruibahan dalam 

keilas, seihingga peiseirta didik dapat beikeirja 

sama dan meingeimbangkan kontrol diri. 

Peiseirta didik haruis mampui meingontrol 

diri dan meingeimbangkan sikap aktif, 

khuisuisnya dalam beilajar. Jadi fuingsi 

peingeilolaan keilas ini yaitui uintuik meiruibah 

situiasi keilas suipaya meinjadi keilas yang 

meinyeinangkan, seihingga peiseirta didik 

beirgairah dalam beilajar (LENI, 2021) 

a. Tujuan Pengelolaan Kelas  

Tuiju ian peingeilolaan keilas tidak 

hanya beirtuijuian uintuik meingatuir kondisi 

keilas, teitapi juiga beirkaitan deingan 

peingatuiran beirbagai komponein. 
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Meingeilola keilas beirarti meinciptakan dan 

meimeilihara kondisi keilas.  

b. Kendala-kendala dalam 

pengelolaan kelas 
Peintingnya se ibuiah peingeilolaan keilas 

u intuik meiwuijuidkan su iasana beilajar yang  

kondu isif se ihingga peiseirta didik dapat 

meinceirna  se igala  mateiri  yang  te ilah 

disampaikan ole ih  gu irui saat beilajar, 

namu in deimikian pada pe ingeilolaan keilas 

tidak teirleipas dari yang namanya su iatui 

keindala yang dapat meinyeibabkan proose is 

beilajar tidak beirjalan deingan baik, adapu in 

keindala teirseibuit ialah ke indala pada bidang 

sarana dan prasarana, me idia pe imbeilajaran, 

dan peirilakui peiseirta didik (Kristina & 

Jamal, 2023) 

2.  Pembelajaran Fikih 

a. Peingeirtian Peimbeilajaran Fikih 

Pada mata peilajaran fiqih 

meimpuinyai karakteiristik teirseindiri yaitui 

meineikankan pada peimahaman yang beinar 

meingeinai keiteintuian huikuim dalam islam 

seirta keimampuian cara meilaksanakan 

ibadah dan muiamalah yang beinar dan baik 

dalam keihiduipan seihari-hari (Santi et al., 

2021) 

Peimbeilajaran Fiqih adalah uintuik 

meinghantarkan peiseirta didik su ipaya  dapat  

meimahami pokok-pokok huiku im Islam dan 

tata cara peilaksanaannya yang nantinya 

u intuik diamalkan dalam keihiduipan 

seihingga meinjadi muislim yang seilalui taat 

meinjalankan syariat Islam seicara 

seimpuirna. Peimbeilajaran Fiqih di 

Madrasah beirtuijuian uintuik meimbeikali 

peiseirta didik agar dapat meingeitahuii dan 

meimahami pokok-pokok hu ikuim Islam 

dalam meingatuir keiteintuian dan tata cara 

meinjalankan huibuingan manu isia deingan 

Allah yang diatuir dalam Fiqih ibadah dan 

huibuingan manuisia deingan seisama 

manuisia yang diatuir dalam Fiqih 

muialamah (Irsad, 2016). 

b. Tuijuian Mata Peilajaran Fiqih  

Mata peilajaran fiqih di madrasah 

ibtidiyah beirtuijuian uintuik meimbeikali 

peiseirta didik agar :  

1) Meingeitahuii dan meimahami cara-

cara peilaksanaan huikuim Islam baik 

yang meinyangkuit aspeik ibadah 

mauipuin muiamalah uintuik dijadikan 

peidoman hiduip dalam keihiduipan 

pribadi dan sosial. 

2) Meilaksankan dan meingamalkan 

keiteintuian huikuim islam deingan 

beinar dan baik, seibagai 

peirwuijuidan dan keitaatan dalam 

meinjalankan ajaran agama islam 

baik dalam huibuingan manuisia 

deingan Allah swt, deingan diri 

manuisia itui seindiri, seisama 

manuisia dan mahluik lainnya 

mauipuin huibuingan dan 

lingkuingannya (HIDAYAT, 2019). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati (Toriqularif, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menggunakan pendekatan 

Deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

rekayasa manusia. Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan proses pengambilan data 

yang bersifat apa adanya dengan tidak 

memberikan manipulasi pada variabel 

yang diteliti.  

Adapuin yang meinjadi objeik 

peineilitian ataui sasaran lokasi peineilitian ini 

adalah Guirui mata peilajaran fikih di MI Al-

Akhairaat Biromarui. Keimuidian alasan 

peineiliti meimilih lokasi di MI Al-Khairaat 

Biromarui yaitui, MI Al-Khairaat Biromarui 

meimpuinyai  ku ialitas/kreidibilitas yang 

baguis dari se igi uimuim dan ju iga spirituial, 

seirta teimpatnya yang strate igis muidah 

dijangkau i oleih siapapuin dan didu ikuing 

oleih lingku ingan beirnuiansa peideisaan 

seihingga cuikuip kondu isif dan nyaman 
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keitika meilakuikan peineilitian di madrasah 

teirseibuit. 

Jenis data yang dikumpulkan oleh 

penelitian ini terbagi menjadi dua jenis 

yaitu : Data Primer, adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data yaitu adalah ke ipala 

seikolah, peiseirta didik dan juiga guirui keilas 

V di MI Al-Khairat Biromarui. Seibagai 

suimbeir uitama dalam proseis peinguimpuilan 

data di lapangan. 
Data Sekunder, yaitu data yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi.   

Teknik analisis yang dilakukan pada 

penelitian ini melalui 3 tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Guru Dalam Mengelola 

Kelas Pada Pembelajaran Fikih 

Kelas V Mi Alkhairaat Biromaru 

Keimampuian guirui uintuik meingeilola 

keilas adalah keiahlian dan keiteirampilan 

meireika uintuik meinciptakan dan 

meimpeirtahankan lingkuingan beilajar yang 

ideial seirta meimpeirbaiki lingkuingan 

beilajar saat teirjadi masalah. Peimbeilajaran 

yang meilibatkan gangguian keicil dan 

seimeintara seirta ganggu ian yang 

beirkeilanjuitan, seihingga proseis beilajar 

meingajar dapat beirjalan seisuiai deingan 

harapan.  

Keilas yang tidak konduisif meimbuiat 

situiasi peimbeilajaran tidak eifeiktif, 

meimbuiat peiseirta didik tidak meimahami 

mateiri deingan baik, dan guiru i juiga akan 

keisuilitan meimbeiri peilajaran yang leibih 

baik.  Peimahaman dan peinjeilasan mateiri 

peilajaran keipada siswa. kareina guirui, 

teiruitama guirui fikih yang ada di MI 

Alkhairaat Biromarui, haruis dapat 

meingeilola keilas dan meinciptakan suiasana 

yang baik.  

Beirdasarkan hasil penelitian gu irui meimiliki 

peirforma yang sangat baik dalam prose is 

peimbeilajaran, khu isuisnya dalam 

peingguinaan me itodei ceiramah yang 

informatif dan me inarik. Gu irui mampui 

meinyampaikan mate iri teintang keiteintuian 

beirkuirban deingan je ilas dan mu idah 

dipahami ole ih peiseirta didik. Pe ingatuiran 

teimpat du iduik di keilas diatuir seicara 

beirkeilompok u intuik meimeinuihi keibuituihan 

peiseirta didik, me imuingkinkan inteiraksi 

yang leibih baik dan ke inyamanan dalam 

beilajar. Me idia yang digu inakan oleih gu irui 

meilipuiti papan tu ilis, spidol, dan bu iku i 

ceitak yang meimbantui meimpeirjeilas 

peinjeilasan mateiri se irta meimbantui peiseirta 

didik dalam meingiku iti peilajaran. Se ilain 

itui, guirui seilalui meimbeirikan reispon yang 

positif dan meinduikuing keitika peiseirta didik 

beirtanya atau i meinyampaikan pe indapat, 

seihingga me inciptakan su iasana keilas yang 

inteiraktif, inklu isif, dan meindorong 

keipeircayaan diri pe iseirta didik u intu ik 

beirpartisipasi aktif dalam disku isi keilas. 

Hal ini meinuinju ikkan deidikasi guirui dalam 

meinciptakan lingku ingan beilajar yang 

konduisif dan me imotivasi peiseirta didik 

uintuik meincapai pote insi teirbaik meireika. 

Gu irui fikih di MI Al-Khairaat 

Biromarui, cuikuip baik dalam meingeilola 

keilas uintu ik meinciptakan suiasana yang 

konduisif. Meinuiruit peinuilis, seimuia yang 

dilakuikan oleih guirui uintuik meingeilola keilas 

haruis dimuilai dari diri meireika seindiri, 

kareina  seiteilah meireika beilajar, 

keimampuian teirseibuit dapat diguinakan 

uintuik orang lain. 

Beirikuit adalah beibeirapa hal yang 

dilakuikan oleih guirui fikih  dalam 

meingeilola keilas yaitui seibagai beirikuit: 

1. Meinciptakan Kondisi Beilajar yang 

Teipat:  

Keigiatan meingeilola keilas, gu irui 

haruis meimiliki keimampuian uintu ik 

meinciptakan lingkuingan beilajar yang ideial 

seihingga proseis peimbeilajaran dapat 

beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein.  Di 

keilas V MI Alkhairaat Biromarui, guirui dan 

peiseirta didik suidah teirbiasa deingan mata 

peilajaran fiqih seijak awal peilajaran deingan 
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beirtanya keipada peiseirta didik juiga dalam 

meimbeirikan nasihat dan teiguiran. 

2. Meingatuir Ruiang Beilajar 

Dalam hal ini, ruiang keilas adalah 

teimpat beilajar, ruiang keilas haruis dideisain 

deingan cara yang meimbuiatnya nyaman 

dan meinyeinangkan uintuik peiseirta didik. 

Meinguiruis dan meinata sarana beilajar yang 

ada di ruiang keilas, teirmasuik papan tuilis, 

peinghapuis, meija, bangkui, hasil beilajar 

peiseirta didik, rak buikui, dan lain-lain, 

dapat dideifinisikan seibagai peinataan ruiang 

keilas. Ruiang keilas adalah teimpat yang 

diguinakan seibagai peiseirta didik uintuik 

beilajar. dalam meingeilola keilas guirui peirlui 

meingatuir teimpat duiduik agar seisuiai deingan 

keibuituihan peiseirta didik, keitika teimpat 

duiduik dapat diatuir deingan baik seisuiai 

deingan keibuituihan peiseirta didik maka 

proseis peimbeilajaran akan leibih eifeiktif. 

B. Kendala Dan Solusi Guru Dalam 

Mengelola Kelas Pada Mata 

Pelajaran Fikih Kelas V MI Al-

Khairaat Biromaru 

Pada proseis  peimbeilajaran di keilas 

pastinya teirjadi keindala yang tidak kita 

duiga. Oleih kareina itui peinuilis meilakuikan 

penelitian seilama peimbeilajaran dan 

meilakuikan wawancara teirhadap guirui fiqih, 

keipala seikolah  dan juiga peiseirta didik 

teirkait keindala yang dihadapi guirui dalam 

meingeilola keilas, teiruitama dalam mata 

peilajaran fiqih teintang keiteintuian 

beirkuirban di keilas V. Beirdasarkan 

penelitian yang dilakuikan peinuilis seilama 

proseis peimbeilajaran, peineiliti meineimuikan 

beibeirapa keindala yang dihadapi guirui saat 

meingeilola keilas yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peiseirta didik beirmain  keitika guirui 

seidang meinjeilaskan mateiri keiteintuian 

beirkuirban pada  peimbeilajaran fikih 

Beirdasarkan hasil penelitian yang 

dilakuikan oleih peinuilis keitika proseis 

beilajar meingajar beirlangsuing teirdapat  

peiseirta  didik  yang meingajak  teimannya 

beirmain, seilain itui ada puila peiseirta  didik  

tidak  meimpeirhatikan  arahan yang 

dibeirikan oleih guirui uintuik meimbuiat  

keilompok beilajar masing-masing. 

keindala yang teirjadi dalam 

meingeilola keilas tidak leipas dari suiatui 

soluisi yang dibuiat oleih guirui yaitui deingan 

meilakuikan diskuisi dan eivaluiasi deingan 

seisama gu irui, keipala seikolah dan peiseirta 

didik,  meimpeirbaiki format peimbeilajaran, 

meimbeirikan bimbingan dan peindeikatan, 

meimilih meitodei yang teipat, dan meinguibah 

meidia peimbeilajaran hal inilah yang 

meinjadi cara bagi guirui uintuik meingatasi 

keindala yang teirjadi  dalam meingeilola 

keilas. 

2. Fasilitas beilajar 

Fasilitas beilajar meiruipakan hal 

yang sangat dipeirluikan dalam proseis 

peimbeilajaran, teirseidianya fasilitas beilajar 

juiga meinjadi bahan dalam uisaha meincapai 

tuijuian pembeilajaran kareina fasilitas 

beilajar me injadi peineintui keibeirhasilan 

beilajar pe iseirta didik, de ingan deimikian 

fasilitas beilajar adalah se igala se isuiatui yang 

dapat me inuinjang, meimpeirmuidah, 

meimpeirlancar, dan me imbantui peiseirta 

didik dalam be ilajar se ihingga peiseirta didik 

akan leibih teirmotivasi se irta dapat 

meimbeirikan su imbangan yang be isar dalam 

meimbantui meimfasilitasi gu irui dalam 

meingeilola ke ilas uintuik meinyuikseiskan 

proseis beilajar pe iseirta didik (Anggryawan, 

2019). 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang 

teilah dilaku ikan, terdapat beibeirapa solu isi 

dari masalah-masalah yang diteimuikan 

pada saat peineilitian antara lain: 

1. Soluisi Pada Pe irmasalahan Ku irangnya 

Peirhatian Pe iseirta Didik 

a. Meinggu inakan beirbagai meitodei dalam 

peimbeilajaran se ipeirti meitodei disku isi 

keilompok,pe irmainan eiduikatif,dan 

peinggu inaan teiknologi u intuik meimbu iat 

bahan ajar le ibih meinarik. 

b. Meinggu inakan teiknik inteiraktif de ingan 

cara meilibatkan peiseirta didik de ingan 

meingaju ikan peirtanyaan, meimbu iat 

suirveii,dan meiminta meireika 

beirpartisipasi langsu ing dalam 

keigiatan. 

c. Peingatu iran lingku ingan keilas seirta 

meindeisain keilas seibaik muingkin 
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seihingga teirjadi inteiraksi yang positif 

antara guirui dan ju iga peiseirta didik. 

d. Meinghuibuingkan mateiri yang diajarkan 

deingan peingalaman dan minat pe iseirta 

didik agar pe iseirta didik tidak je inuih 

dalam peimbeilajaran. 

e. Meingeimbangkan keiteirampilan sosial 

dan eimosional peiseirta didik u intuik 

meiningkatkan foku is dalam 

peimbeilajaran. 

f. Meimbeirikan peimantauian dan u impan 

balik seicara ru itin gu ina meimahami apa 

yang meimotivasi peiseirta didik dalam 

peimbeilajaran. 

2.  Solu isi Pada Pe irmasalahan Fasilitas 

Beilajar 

a. Peirbaikan prasarana yang meilipu iti 

kondisi fisik ru iang ke ilas,pe iralatan, dan 

mateirial. 

b. Meimpeiroleih daya diantaranya 

peiralatan te iknis,dan mateiri peindidikan 

yang dipeirluikan uintuik meinduikuing 

proseis peimbeilajaran. 

c. Peilatihan Gu irui yaitui meimbeirikan 

peilatihan dan pe ingeimbangan 

profeisional pada gu irui uintu ik meimbantu i 

meireika meimanfaatkan fasilitas yang 

ada. 

d. Beikeirja sama de ingan leimbaga 

peimeirintahan dan se iktor swasta se irta 

deingan organisasi gu ina meindapatkan 

bantuian dalam peirbaikan fasilitas. 

e. Beiruisaha meindapatkan dana meilaluii 

program hibah,su imbangan, atau ipuin 

alokasi khuisuis. 

f. Meimanfaatkan te iknologi u intuik 

meinuinjang pe imbeilajaran. 

Meingeivaluiasi dan meiningkatkan 

sisteim manajeimein fasilitas u intuik 

meimastikan peimeiliharaan yang te ipat 

dan peingguinaan yang eifisiein. 

 Dari peinjeilasan diatas dapat 

simpu ilkan bahwa pe irmasalahan yang 

teirjadi dalam meingeilola keilas peirlui 

adanya solu isi dari se iorang gu irui agar 

proseis peimbeilajaran dapat beirjalan deingan 

baik dan eifeiktif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang dampak media sosial 

terhadap Keimampuian gu irui dalam 

meingeilola ke ilas pada mata peilajaran fiqih 

keilas V MI Alkhairaat Biromarui 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keimampuian guirui dalam meingeilola 

keilas pada mata peilajaran fiqih keilas V 

MI Alkhairaat Biromarui 

Guirui fiqih keilas V dalam meinciptakan  

suiasana beilajar yang nyaman, gu irui leibih 

ceindruing pada pe ineikanan hal positif, 

dimana gu irui akan meimbeirikan arahan atau i 

nasihat keitika teirjadi keiribuitan dan 

meiminta pe iseirta didik u intuik diam dan 

meingeimbalikan foku is peiseirta didik pada 

proseis peimbeilajaran. Se idangkan dalam 

peinataan bangku i keilas, guirui fiqih 

meingguinakan formasi  konve isional yang 

biasa digu inakan dibe irbagai se ikolah 

lainnya. Se imeintara itu i uintuik peineimpatan 

meidia peindidikan, se ipeirti papan tuilis, gu irui 

fiqih meineimpatkan di deipan keilas, diiku iti 

oleih meija gu irui.  

2. Keindala guirui dalam meingeilola keilas 

pada mata peilajaran fiqih keilas V MI 

Alkhairaat Biromarui  

Keindala-keindala yang diteimuikan guiru i 

dalam me ingeilola keilas pada mata 

peilajaran fiqih ke ilas V MI Alkhairaat 

Biromarui antara lain fasilitas be ilajar yang 

kuirang me imeidai, se irta kuirangnya 

peirhatian pe iseirta didik ke itika gu irui seidang 

meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang 

teilah dilaku ikan, peineiliti dapat 

meinyarankan beibeirapa soluisi dari 

masalah-masalah yang diteimuikan pada 

saat peineilitian antara lain: 

1. Soluisi Pada Pe irmasalahan Fasilitas 

Beilajar 

a. Peirbaikan prasarana yang meilipu iti 

kondisi fisik ru iang keilas,peiralatan, dan 

mateirial. 

b. Meimpeiroleih daya diantaranya 

peiralatan te iknis,dan mateiri peindidikan 

yang dipe irluikan u intuik meinduikuing 

proseis pe imbeilajaran. 

c. Peilatihan Gu irui yaitui meimbeirikan 

peilatihan dan pe ingeimbangan 
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profeisional pada gu irui uintu ik meimbantu i 

meireika meimanfaatkan fasilitas yang 

ada. 

d. Beikeirja sama de ingan leimbaga 

peimeirintahan dan se iktor swasta se irta 

deingan organisasi gu ina meindapatkan 

bantuian dalam peirbaikan fasilitas. 

e. Beiruisaha meindapatkan dana meilaluii 

program hibah,su imbangan, atau ipuin 

alokasi khuisuis. 

f. Meimanfaatkan te iknologi u intuik 

meinuinjang peimbeilajaran. 

g. Meingeivaluiasi dan meiningkatkan 

sisteim manajeimein fasilitas u intuik 

meimastikan peimeiliharaan yang te ipat 

dan peingguinaan yang eifisiein. 

2.  Solu isi Pada Peirmasalahan Kuirangnya 

Peirhatian Peiseirta Didik 

a. Meingguinakan beirbagai meitodei 

dalam peimbeilajaran se ipeirti meitodei 

disku isi keilompok,peirmainan 

eiduikatif,dan peingguinaan teiknologi 

uintuik meimbuiat bahan ajar le ibih 

meinarik. 

b. Meingguinakan teiknik inte iraktif 

deingan cara meilibatkan pe iseirta didik 

deingan meingajuikan pe irtanyaan, 

meimbuiat su irveii,dan me iminta 

meireika beirpartisipasi langsu ing 

dalam keigiatan. 

c. Peingatuiran lingku ingan ke ilas se irta 

meindeisain keilas se ibaik mu ingkin 

seihingga teirjadi inteiraksi yang 

positif antara gu irui dan juiga peiseirta 

didik. 

d. Meinghuibuingkan mateiri yang 

diajarkan deingan pe ingalaman dan 

minat peiseirta didik agar pe iseirta 

didik tidak jeinu ih dalam 

peimbeilajaran. 

e. Meingeimbangkan keiteirampilan sosial 

dan eimosional peiseirta didik u intuik 

meiningkatkan foku is dalam 

peimbeilajaran. 

f. Meimbeirikan peimantauian dan u impan 

balik seicara ru itin gu ina meimahami 

apa yang meimotivasi pe iseirta didik 

dalam peimbeilajaran. 

Seiteilah meilihat dan meinimbang 

beibeirapa hasil dari peineilitian yang teilah 

dilakuikan oleih peinuilis baik muilai dari 

teimuian, peimbahasan dan keisimpuilan 

dapat diajuikan saran-saran keipada 

beibeirapa pihak yaitui seibagai beirikuit. 

1. Keipala Madrasah   

Bagi ke ipala Madrasah MI Alkhairaat 

Biromarui diharapkan u intuik seilalu i 

meimbeirikan pe imbinaan, motivasi dan 

peingawasan yang inte insif keipada gu iru i-

guirui dalam meingeiola keilas. 

2. Guirui  

Bagi gu irui khuisuisnya gu irui Fiqih 

peingeilolaan ke ilas yang dilaku ikan su idah 

beirjalan de ingan baik, namu in saran yang 

dibeirikan u intuik peingguinaan meidia 

peimbeilajaran agar diteirapkan deingan baik.  

  

3. Peiseirta Didik  

Bagi peiseirta didik yang ada di MI 

Alkhairaat Biromaru i khuisuisnya keilas V 

teitap se imangat dalam meingiku iti 

peimbeilajaran dan su ingguih-suingguih dalam 

beilajar agar apa yang dicita-citakan bisa 

teircapai. 
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